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ABSTRACT 

 

PREDESIGN OF TRIETHANOLAMINE FROM ETHYLENE OXIDE AND 

AMMONIA CAPACITY 37.000 TONS/YEARS 

(Design Plug Flow Reactor (RE-101)) 

 

 

By 

Hermawan 

Triethanolamine plant produced by reacting ethylene oxide and ammonia, will be 

build in Cikampek, Jawa Barat. Establishment of this plant by raw material 

resources, transportation, labors and also environmental condition. 

 

Plant’s production capacity is planned 37,000 tons/year, with operating time 24 

hours/day and 330 working days in a year. The raw materials used are ethylene 

oxide 4,167.98 kg/hr and ammonia 533.72 kg/hr. The plant has utility unit for 

supply water, steam, power generation, and instrument air. 

 

The bussines entity of this plant is limited liability company (PT) and using line and 

staff structure with 182 labors. 

 

From teh economic analysis is obtained : 

Fixed Capital Investment  (FCI) = Rp 179.867.689.033 

Working Capital Investment  (WCI) = Rp 33.725.191.694 

Total Capital Investment  (TCI) = Rp 213.592.880.727 

Break Even Point   (BEP)  = 50,25% 

Shut Down Point   (SDP) = 25,41% 

Pay Out Time before taxes  (POT)b = 1,68 years 

Pay Out Time after taxes  (POT)a = 2,24 years 

Return onInvestment before taxes (ROI)b = 41,68% 

Return onInvestment after taxes (ROI)a = 29,17% 

Discounted cash flow   (DCF) = 21,59% 

 

By considering above the summary, it is proper establishment of triethanolamine 

plant for studied further, because the plant is profitable and has good prospects 

future. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK TRIETHANOLAMINE  DARI ETILEN 

OKSIDA DAN AMMONIA DENGAN KAPASITAS 37.000 TON/TAHUN 

(Perancangan Plug Flow Reactor (RE-101)) 

 

 

Oleh 

Hermawan 

Pabrik triethanolamine berbahan baku etilen oksida dan ammonia,akan didirikan di 

Cikampek, Jawa Barat. Pemilihan lokasi untuk pabrik ini mempertimbangkan 

ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, tenaga kerja yang 

mudah didapatkan dan kondisi lingkungan. 

 

Pabrik ini direncanakan dengan kapasitas 37.000 ton/tahun, wakty operasi 24 

jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan adalah etilen oksida sebanyak 

4,167,98 kg/jam dan ammonia sebanyak 533,72 kg/jam. Pabrik ini memiliki unit 

utilitas untuk memenuhi air, steam, listrik, bahan bakar, dan udara instrumentasi.  

 

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line and staff dengan jumlah karyawan 182 orang. 

 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment  (FCI) = Rp 179.867.689.033 

Working Capital Investment  (WCI) = Rp 33.725.191.694 

Total Capital Investment  (TCI) = Rp 213.592.880.727 

Break Even Point   (BEP)  = 50,25% 

Shut Down Point   (SDP) = 25,41% 

Pay Out Time before taxes  (POT)b = 1,68 years 

Pay Out Time after taxes  (POT)a = 2,24 years 

Return onInvestment before taxes (ROI)b = 41,68% 

Return onInvestment after taxes (ROI)a = 29,17% 

Discounted cash flow   (DCF) = 21,59% 

 

Berdasarkan beberapa paparan di atas, maka pendirian pabrik triethanolamine ini 

layak untuk dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dari 

sisi ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif cukup baik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan wilayah laut dan daratan serta memiliki 

sumber daya alam yang melimpah. Indonesia juga merupakan salah satu negara 

berkembang yang sedang giat melakukan pembangunan di segala bidang, sehingga 

mengakibatkan beberapa sektor sedang mengalami pembenahan, mulai dari sektor 

ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Pembangunan di sektor ekonomi paling 

digiatkan oleh pemerintah untuk mencapai kemandirian perekonomian nasional. 

Untuk mencapai tujuan ini,  pemerintah menitik beratkan pembangunan di sektor 

industri, selain itu sektor industri juga merupakan sektor utama yang menyumbang 

pertumbuhan ekonomi terbesar dalam 2 tahun terakhir ini. Pembangunan industri 

ditujukan untuk memperkokoh struktur ekonomi nasional dengan keterkaitan yang 

kuat dan saling mendukung antar sektor, meningkatkan daya tahan perekonomian 

nasional, meningkatkan ekspor dan menghemat devisa untuk menunjang 

pembangunan selanjutnya. 

Pembangunan sektor industri di Indonesia terus mengalami peningkatan, salah 

satunya adalah pembangunan sektor industri kimia. Namun, ketergantungan 
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Indonesia dalam mengimpor bahan baku atau produk dari luar negeri lebih besar 

daripada ekspor. Akibat adanya ketergantungan impor ini, menyebabkan devisa 

negara semakin berkurang sehingga diperlukan suatu usaha untuk mengatasi 

ketergantungan tersebut. Salah satunya adalah dengan mendirikan industri untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. Dalam perkembangannya, banyak bahan mentah 

atau setengah jadi yang telah diolah menjadi produk jadi atau intermediet, hal ini 

mengakibatkan berkurangnya ketergantungan Indonesia terhadap produk impor. 

Dalam usaha ini pemerintah memprioritaskan pembangunan industri yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan industri lain yang semakin pesat.  

Meskipun Indonesia memiliki banyak industri untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri, namun ada beberapa kebutuhan yang sampai saat ini masih impor bahkan 

dengan jumlah yang besar. Salah satu produk impor adalah trietanolamine (TEA). 

Trietanolamine digunakan sebagai bahan intermediate pembuatan surfaktan, gas 

purification, bahan baku pembuatan etilenimine, zat aditif semen, pelumas, pencegah 

korosi, dan bahan kimia tekstil, serta bahan kimia lainnya.  Pada proses industri, 32% 

trietanolamine digunakan dalam industri pembuatan surfaktan, 7% etanolamine 

digunakan sebagai salah satu zat aditif  dalam pembuatan semen, 9% metal cleaning, 

15% sebagai bahan absorben untuk pemurnian gas terhadap gas alam, 7% sebagai 

bahan kimia di pabrik tekstil, 23%, 4% sebagai pengemulsi pestisida (pertanian) 

(ww.icis.2004)  

Menurut sumber dari BPS, rata-rata Indonesia mengimpor 15.000 ton Trietanolamine 

setiap tahunnya. Sementara itu, di Indonesia belum ada pabrik yang memproduksi 
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Trietanolamine dan saat ini pasokan Trietanolamine diimpor dari Amerika Serikat, 

China, Jepang,  Inggris, Malaysia, German, Singapura, Taiwan dan Korea melalui 

agen distributor di Indonesia. Hal ini menjadi kesempatan yang cukup berpotensi 

untuk mendirikan pabrik ton Trietanolamine di Indonesia agar dapat mengurangi 

biaya impor dan dapat menambah devisa negara apabila diekspor, mengingat 

Indonesia sudah tergabung ke dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 

menuntut akan kemandirian dan inovasi yang maksimal. 

Secara umum dapat disimpulkan latar belakang pendirian pabrik  Trietanolamine 

adalah sebagai berikut :  

1. Investasi teknologi industri kimia dalam perkembangan dan kemajuan 

pembangunan nasional.  

2. Mengurangi ketergantungan bahan etanolamin sebagai produk penunjang.  

3. Manfaat secara langsung atau tidak langsung dapat dirasakan oleh masyarakat 

baik dalam bidang lapangan kerja dan hasil industri.  

 

1.2 Kegunaan Produk 

Trietanolamine merupakan senyawa organik dari golongan amina primer (karena 

terdapat gugus amino) dan merupakan golongan alkohol primer (adanya gugus 

hidroksil) Pengunaan senyawa etanolamin adalah sebagai berikut :  
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1. Surfaktan 

Trietanolamine digunakan sebagai bahan intermediate dari produksi surfaktan, 

yang mana akan dijadikan bahan baku pembuatan deterjen, tekstil, pengemulsi 

dan leather chemical. Penggunaannya dari drilling dan pemotongan minyak 

untuk medical soap dan perlengkapan mandi berkualitas tinggi. Dalam 

industry leather, etanolamin digunakan sebagai bahan kimia tekstil, 

mewarnai, sebagai produksi pelembut dan paint removers. Trietanolamine 

digunakan sebagai surfaktan direaksikan dengan fatty acid (asam lemak). 

2. Gas Purification 

Trietanolamine digunakan untuk menghilangkan CO2 dan berbagai gas buang 

lainnya dari gas alam dan refinery gases. Trietanolamine digunakan sebagai 

absorben karena kinetika reaksi yang cepat terhadap CO2, seletivitas yang 

tinggi, kelarutan hidrokarbon yang rendah serta murah. Trietanolamine 

direaksikan dengan hydrogen sulfide pada temperatur rendah dan releases 

hydrogen sulfide pada temperatur tinggi. Trietanolamine digunakan sebagai 

absorben di konsentrasi antara 40%-50%. Di konsentrasi ini memiliki 

kapasitas dan daya serap yang tinggi. 

3. Produksi Semen 

Dalam produksi Semen, etanolamine digunakan untuk meningkatkan 

kekuatan, mengurangi waktu pengeringan dan melindungi terhadap pengaruh 

pembekuan dan pencairan. Etanolamine sebagai bahan aditif pada semen 

berfungsi ganda sebagai alat bantu penggilingan dan pack set inhibitor, 
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dibutuhkan sekitar 0,005% sampai 0,05% ethanolamine sebagai zat aditif dari 

berat semen. Etanolamine khususnya trietanolamine direaksikan dengan asam 

asetat dan air akan bereaksi menjadi ethanolamine acetate, dimana rekasi 

berlangsung secara eksotermis 

4. Textile 

Trietanolamine dapat meningkatan pewarnaan di textile, dimana e 

Trietanolamine di reaksikan dengan minyak alami dimanfaatkan sebagai 

pelumas tekstil.  

5. Metal Cleaning 

Diethanolamine dan triethanolamine sebagai kontribusi efektivitas biostatik 

dan ketahanan korosi yang tinggi. Trietanolamin, bereaksi dengan asam 

lemak, diformulasikan dalam minyak yang dapat diemulsikan, cairan 

pemotongan, dan cairan cutting yang larut dalam air. Triethanolamine adalah 

chelating agent yang sangat baik dalam larutan dasar. 

6. Wood Pulping 

Trietanolamine digunakan di industri wood pulping untuk pretreatment dari 

proses alkaline. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan yields. Trietanolamine 

juga untuk meningkatkan kekuatan dan kecerahan pada bubur kertas. 

Kombinasi dari aqueous lignin slurry dengan Trietanolamine telah 

menghasilkan garam lignin yang cocok untuk mencetak komposisi . 

 (Ullman’s,) 
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1.3 Ketersediaan Bahan Baku 

Pabrik memerlukan bahan baku untuk diolah menjadi barang setengah jadi atau jadi 

sebagai produk. Bahan-bahan baku ini perlu diangkut dari sumbernya ke lokasi 

pabrik untuk diolah. Pabrik harus memperoleh jumlah bahan baku yang dibutuhkan 

dengan mudah, layak harganya, kontinyu dan biaya pengangkutan yang rendah serta 

tidak rusak sehingga bila diolah biaya produksinya dapat ditekan dan kualitas produk 

yang dihasilkan baik. Bahan baku utama pada proses pembuatan Trietanolamine ada 

2, yaitu etilen oksida  dan ammonia. Etilen Oksida diperoleh dari PT Polychem 

Indonesia (Persero) Tbk yang berlokasi di Cilegon, Banten dan PT GT Petrochem 

Industry (Persero) yang berlokasi di Cilegon, Banten.  Ammonia diperoleh dari PT 

Pupuk Kujang yang memproduksi ammonia rata-rata 600.000 ton setiap tahun. Pabrik 

ini berlokasi di Cikampek, Karawang, Jawa barat. 

   

1.4 Analisa Pasar 

Penilaian analisa pasar dari pabrik Etanolamine meliputi :  

a. Harga Bahan Baku 

Harga bahan baku untuk proses pembuatan Etanolamine terdapat pada Tabel 1.1 

            Tabel 1.1. Harga Bahan Baku Etanolamine 

Bahan Baku Harga (Rp/Ton) 

Etilen Oksida 21.429.443 

Amoniak 7.091.275 

(sumber: www.icis.com, 2018) 
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b. Harga Produk 

Harga produk terdapat pada Tabel 1.2 

             Tabel 1.2. Harga Produk  

Produk Harga (Rp/Ton) 

Trietanolamine 26.441.168 

       (Sumber :www.icis.com, 2018) 

 

1.5 Kapasitas Produksi 

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan data impor, , kebutuhan 

konsumsi produk dalam negeri, serta data produksi yang telah ada di dunia, 

sebagaimana dapat dilihat dari berbagai sumber. 

a. Data Impor Trietanolamine di Indonesia 

Trietanolamine merupakan bahan intermediet yang dibutuhkan di Indonesia. 

Akan tetapi, di Indonesia belum ada pabrik yang memproduksi Trietanolamine 

dan hingga saat ini Indonesia masih mengimpor dalam jumlah yang cukup besar. 

Berikut ini adalah data impor Trietanolamine beberapa tahun terakhir yang 

disajikan pada tabel 1.3. 
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Tabel 1.3. Data Impor Trietanolamine di Indonesia 

Tahun Data Import (Ton/tahun) 

2007 3.285,087 

2008 4.756,763 

2009 5.545,650 

2010 5.751,820 

2011 9.123,990 

2012 9.878,170 

2013 10.815,020 

2014 11.352,220 

2015 11.767,492 

2016 11.937,474 

2017 12.637,068 

                                    (sumber:BPS 2010-2017) 

Data Badan Pusat Statistik di Indonesia menunjukkan bahwa kebutuhan 

Trietanolamine di Indonesia setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan. 

Oleh karena itu, diperlukannya industri yang memproduksi Trietanolamine guna 

memenuhi kebutuhan yang meningkat di dalam negeri sehingga dapat menekan 

angka kebutuhan impor. Grafik peningkatan kebutuhan impor Trietanolamine 

dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Grafik 1.1 Data Impor Trietanolamine di Indonesia 

 

Berdasarkan data impor Trietanolamine dari Tabel 1.3 diperoleh persamaan 

regresi linaer. Apabila diproyeksikan pada tahun 2022 diperkirakan jumlah impor 

Trietanolamine sebesar: 

(y) = 973,09x – 2E+06 

 = 32.412,02 Ton 

Impor Trietanolamine yang semakin besar menunjukkan kebutuhan produk 

semakin meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi, penyediaan produk 

Trietanolamine dalam negeri masih diimpor dari luar negeri. Oleh karena itu, 

perencanaan pendirian pabrik Trietanolamine di Indonesia cukup penting untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri, serta dapat mengurangi angka 

penganggruran. Pendirian pabrik Trietanolamine didukung dengan masih 

banyaknya lahan yang dapat digunakan untuk mendirikan pabrik, SDM yang 

y = 973,09x - 2E+06
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banyak, letak geografis yang strategis dan kebutuhan dunia akan Trietanolamine 

yang besar. 

b. Kebutuhan Trietanolamine 

Di Indonesia, Trietanolamine paling banyak dikonsumsi oleh industri surfaktan, 

bahan intermediate, industri semen, komestik, gas purification dan sebagainya. 

1. Surfaktan 

Menurut ICIS pada tahun 2004, etanolamine digunakkan sebagai surfaktan 

yaitu sekitar 32%. Menurut Kompas, kebutuhan surfaktan di Indonesia yaitu 

55.000 ton/tahun, sehingga e Trietanolamine yang dibutuhkan sebagai berikut 

: 

Kebutuhan  = 32% x 55.000 ton/tahun 

= 17.600 ton/tahun 

2. Gas Purification 

Menurut ICIS pada tahun 2004, Trietanolamine digunakan di Gas Purification 

sekitar 15%. Data Kebutuhan Gas alam di Industri sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

No. Industri Kapasitas (Ton/Tahun) 

1 Pupuk 16.077,71 

2 Petrokimia 5.994,45 

Total 22.072,16 
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Dari tabel di atas, diketahui total kebuthan gas alam sebesar 22.072,16 

ton/tahun, kebutuhan Trietanolamine yang dibutuhkan di gas purification di 

industri yaitu : 

Kebutuhan  = 15% x 22.072,16 ton/tahun 

= 3.310,824 ton/tahun. 

3. Industri Semen 

Data industri semen menurut pada tahun 2014 sebagai berikut : 

No Nama Perusahaan  Kapasitas (Ton/Tahun) 

1 

PT. Indocement Tunggal 

Perkasa 17.100.000 

2 PT. Semen Baturaja 1.250.000 

3 PT. Semen Padang 5.240.000 

4 PT. Semen Gersik  16.920.000 

5 PT. Semen Holcim 9.700.000 

6 PT. Semen Tonasa 2.418.000 

7 PT. Semen Bosowa 3.000.000 

Total 55.628.000 

 

Dari tabel di atas, diketahui total produksi semen sebesar 55.628.000 

ton/tahun, kebutuhan Trietanolamine yang dibutuhkan di industri semen yaitu 

Kebutuhan  = 0,05% x 55.628.000 ton/tahun 

= 27.814 ton/tahun 

4. Textile 

Trietanolamine digunakan di industri textile menurut ICIS yaitu sekitar 4%. 

Sehingga kebutuhan etanolamine yaitu  
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Kebutuhan  = 4% x 30.000 ton/tahun 

= 1.200 ton/tahun 

5. Wood Pulping 

Industri pulp di Indonesia menurut Kemenpri yaitu 7.900.000 ton/tahun, 

sehingga kebutuhan Trietanolamine yang digunakan di industri pulp sebagai 

berikut : 

Kebutuhan  = 0,3% x 7.900.000 ton/tahun 

= 23.700 ton/tahun 

 

c. Kapasitas Pabrik Etanolamine di Dunia 

Adapun kapasitas industri Trietanolamine yang telah berdiri di beberapa Negara 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Industri Trietanolamine di Berbagai Negara 

Nama Industri Kapasitas Produksi (Ton/tahun) 

Dow Chemical, Seadrift, Tex 195.000 

Dow Chemical,Taft, La 100.000 

Equistar, Bayport, Tex 20.500 

Hunstman, Port Nechos, Tex 160.000 

Ineos, Plaquemine, La 160.000 

Kawasaki Plant 40.000 

Nipon Shokubai 50.000 

Jianxing, Jinyan Chemical 50.000 

Greensoft, Daesan South Korea 20.000 

Mitsiu Chemicals, Osaka Japan 40.000 

Akzo Nobel, Sweden 66.000 

Arak Petrochemical, Arak Iran 30.000 

JSC Syntez, Russia 22.000 

Total 953.500 

(Sumber: www.icis.com, 2018) 
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Dari Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa kapasitas produksi minimal di dunia sebesar 

20.500 ton/tahun, sedangkan kebutuhan impor Trietanolamine di dalam negeri 

dapat diprediksi pada tahun 2022 berkisar 32.412,02 ton/tahun, dengan asumsi 

selama 2018-2022 tidak ada pertumbuhan pabrik Trietanolamine di Indonesia. 

Konsumsi Trietanolamine di Indonesia sebesar 73.624,8 ton/tahun. 

Berdasarkan data-data impor dan konsumsi, Indonesia masih kekurangan 

Trietanolamine sebesar 41.212,8 ton/tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pabrik Trietanolamine yang akan direncanakan mampu memenuhi 90% 

kebutuhan dalam negeri, maka pabrik Trietanolamine direncanakan memiliki 

kapasitas sebesar 37.000 ton/ tahun, sehingga diharapkan:  

1. Dapat memenuhi kebutuhan Trietanolamine dalam negeri. 

2. Pabrik dapat dijalankan karena kapasitas rancangan berada di atas kapasitas 

terkecil pabrik yang ada di dunia. 

3. Dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan berdirinya industri-industri 

lain yang menggunakan bahan baku Trietanolamine 

1.6 Lokasi Pabrik 

Dalam penentuan serta pemilihan lokasi dan tata letak suatu pabrik merupakan salah 

satu aspek penting yang harus diperhatikan selama proses prarancangan dilakukan. 

Hal ini dilakukan karena dengan menentukan lokasi pabrik dan tata letak kita dapat 

menentukan seberapa besar pabrik akan dibuat. Lokasi pabrik yang dianggap sesuai 

untuk mendirikan suatu pabrik adalah sebagai berikut : 
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1. Kemampuan untuk melayani konsumen dengan memuaskan 

2. Kemampuan untuk mendapatkan bahan mentah yang berkesinambungan dan 

harganya sampai di tempat cukup murah 

3. Kemampuan untuk mendapatkan tenaga karyawan. 

 

Faktor-faktor tersebut perlu dipertimbangkan dalam menentukan lokasi pabrik selain 

faktor bentuk, tujuan, dan jenis pabrik. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka 

pabrik yang akan didirikan berlokasi di Cikampek, Karawang, di Provinsi Jawa Barat 

Adapun beberapa faktor lain yang mendukung pemilihan lokasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Kriteria pemilihan lokasi didasarkan pada kemudahan dalam mendapatkan 

bahan baku. Karena pabrik ini menggunakan bahan baku etilen oksida dari PT 

Polychem Indonesia Tbk. Serang, Banten dan Amoniak dari PT Pupuk 

Kujang, Cikampek, Jawa Barat, maka lokasi yang ideal adalah di daerah 

Cikampek, Jawa Barat ,sebab akan mudah dalam mendistribusikan bahan 

baku serta dapat menghemat biaya distribusi bahan baku. 

2. Pemasaran Produk 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah area pemasaran yang 

membutuhkan etanolamin dan jumlah kebutuhannya. Daerah Cikampek, Jawa 

Barat merupakan daerah industri kimia yang berpotensi sebagai konsumen, 

terutama pada industri atau pabrik yang menggunakan bahan baku Cikampek, 

Jawa Barat 
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3. Sarana transportasi  

Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk proses penyediaan 

bahan baku dan pemasaran produk. Dengan adanya fasilitas jalan raya dan 

pelabuhan laut yang memadai, maka pemilihan lokasi di Cikampek, Jawa 

Barat. 

4. Tenaga kerja  

Tersedianya tenaga kerja yang terampil mutlak diperlukan untuk menjalankan 

mesin-mesin produksi. Tenaga kerja dapat direkrut dari daerah Jawa Barat, 

Jawa tengah, dan sekitarnya.  

5.  Penyediaan utilitas  

Perlu diperhatikan sarana-sarana pendukung seperti tersedianya air, listrik, 

dan sarana lainnya sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik. 

Sebagai suatu kawasan industri yang telah direncanakan dengan baik dan 

tempat industri berskala besar, Jawa Barat telah mempunyai sarana-sarana 

pendukung yang memadai. Cikampek, Jawa Barat juga termasuk dalam 

kawasan industri yang telah ditetapkan pemerintah, dan untuk memenuhi 

kebutuhan utilitas Penyediaan air tidak mengalami kesulitan karena dekat 

dengan sungai.  

 



 

 

 X. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

10.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Triethanolamine dengan kapasitas 37.000ton/tahun dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 29,17%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 1,68 tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 50,25% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 25,41%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus 

berhenti berproduksi karena merugi. 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 21,59%, lebih besar dari suku bunga 

bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan 

modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

10.2  Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Triethanolamine dengan kapasitas 

37.000 ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun 

ekonominya. 
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